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Abstraks

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. Selain sebagai
penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional, UMKM juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Salah satu sektor
UMKM yang cukup berkembang adalah usaha gerabah, khususnya di daerah yang memiliki tradisi kuat dalam kerajinan
tanah liat. Namun demikian, banyak pelaku UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal pengelolaan
laporan keuangan yang akuntabel dan sesuai standar. Umumnya, pencatatan keuangan dilakukan secara manual, tidak
terstruktur, serta tercampur antara keuangan usaha dan keuangan pribadi, yang menghambat evaluasi dan pengambilan
keputusan usaha secara tepat. Pemerintah melalui Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) untuk mengatasi persoalan tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum memahami secara memadai prinsip-prinsip dasar
akuntansi serta isi dari SAK EMKM. Kurangnya akses terhadap pelatihan dan pendampingan menjadi faktor utama
rendahnya tingkat penerapan standar ini. Kesimpulannya, dibutuhkan intervensi dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
akademisi, dan lembaga pendamping UMKM untuk memberikan edukasi dan pelatihan berkelanjutan agar implementasi
SAK EMKM dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan dalam mendukung keberlanjutan usaha gerabah. Rekomendasi
dari penelitian ini adalah perlunya program pendampingan intensif dan penyusunan modul pelatihan SAK EMKM yang
disesuaikan dengan karakteristik usaha gerabah.

Kata Kunci: Akuntabel; SAK EMKM; UMKM

PENDAHULUAN

Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pelaporan keuangan yang akuntabel dan sesuai standar tidak
hanya penting untuk kebutuhan internal, tetapi juga menjadi syarat penting dalam mengakses pembiayaan dari lembaga
keuangan, menjalin kerja sama bisnis, dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan (Hastiwi, 2020). Pelaporan
keuangan merupakan aspek krusial dalam manajemen usaha karena berfungsi sebagai alat untuk menggambarkan kondisi
keuangan suatu entitas secara objektif serta sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi yang tepat (Manulang, 2024).

Namun, pada kenyataannya, banyak UMKM di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam menyusun laporan keuangan
secara baik dan benar (Aritonang, 2023). Masalah ini umumnya dipicu oleh keterbatasan pengetahuan dan pemahaman pelaku
usaha terhadap prinsip-prinsip akuntansi, serta minimnya akses terhadap pendampingan atau pelatihan teknis dalam bidang
pencatatan keuangan (IAI ,2018). Kondisi serupa juga terjadi pada pelaku UMKM gerabah di Desa Alaskandang. Sebagai
salah satu desa yang memiliki potensi kerajinan gerabah berbasis budaya lokal, mayoritas pelaku usahanya belum memiliki
sistem pencatatan keuangan yang tertib. Pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual, tidak terstruktur, bahkan dalam
banyak kasus tidak dilakukan sama sekali. Hal ini menyebabkan para pelaku usaha kesulitan dalam memantau kondisi
keuangan usahanya, mengevaluasi kinerja, serta merencanakan pengembangan usaha secara tepat (Afriani & Widyaningsih,
2023).

Dalam rangka meningkatkan kualitas pencatatan dan pelaporan keuangan UMKM, pemerintah melalui Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Standar
ini disusun secara sederhana agar mudah diterapkan oleh pelaku UMKM yang tidak memiliki latar belakang akuntansi, namun
tetap memenuhi prinsip dasar penyusunan laporan keuangan yang akuntabel. Implementasi SAK EMKM dinilai dapat menjadi
solusi strategis untuk memperbaiki tata kelola keuangan UMKM, termasuk pada usaha gerabah di Desa Alaskandang (IAI,
2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji bagaimana penerapan SAK EMKM dapat
memberikan dampak terhadap kualitas pencatatan keuangan pada UMKM gerabah di Desa Alaskandang. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi riil di lapangan sekaligus menawarkan
rekomendasi untuk peningkatan literasi dan praktik akuntansi pada sektor UMKM berbasis kerajinan.
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Penelitian mengenai penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) telah
dilakukan oleh berbagai peneliti sebelumnya dan menunjukkan bahwa meskipun standar ini dirancang secara sederhana,
implementasinya di lapangan masih menghadapi banyak tantangan. Salah satunya ditunjukkan oleh Ardiyani dan Lestari
(2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Kesiapan UMKM dalam Menerapkan SAK EMKM” yang dimuat dalam Jurnal
Akuntansi dan Keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei, dan hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM belum siap menerapkan SAK EMKM secara optimal. Rendahnya literasi
keuangan menjadi faktor utama penghambat implementasi, yang menyebabkan para pelaku UMKM tidak mampu menyusun
laporan keuangan sesuai standar yang berlaku. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya program
pendampingan dan pelatihan secara intensif agar UMKM dapat memahami dan mengaplikasikan SAK EMKM dengan benar.

Penelitian oleh Siregar (2021) dalam Jurnal Riset Ekonomi dan Akuntansi melakukan penelitian berjudul “Implementasi
SAK EMKM pada UMKM Pengrajin Batik di Solo” dengan pendekatan kualitatif melalui studi kasus. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada pelaku usaha memberikan dampak positif terhadap kesadaran akan
pentingnya pencatatan keuangan. Para pelaku usaha mulai mampu menyusun laporan keuangan sederhana yang sesuai dengan
prinsip SAK EMKM. Penelitian ini menekankan bahwa dukungan dari pemerintah daerah sangat diperlukan, khususnya dalam
bentuk program pendampingan yang berkelanjutan untuk menjaga konsistensi praktik pelaporan keuangan yang akuntabel.

Sementara itu, penelitian Putri dan Wibowo (2022) dalam Jurnal Ilmu Manajemen berjudul “Pengaruh Penerapan SAK
EMKM terhadap Kinerja Keuangan UMKM” menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods). Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM tidak hanya membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan yang lebih baik, tetapi juga berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan, pengambilan keputusan
yang lebih rasional, dan kemudahan dalam mengakses pembiayaan dari pihak ketiga. Keberadaan laporan keuangan yang
transparan dan akuntabel terbukti mampu meningkatkan kepercayaan lembaga keuangan dan mitra usaha terhadap UMKM.

Ketiga penelitian tersebut secara keseluruhan memperkuat urgensi dan relevansi studi ini, yang difokuskan pada
implementasi SAK EMKM pada UMKM gerabah di Desa Alaskandang. Dengan memperhatikan temuan-temuan sebelumnya,
studi ini bertujuan untuk menggali lebih dalam realitas penerapan SAK EMKM pada sektor kerajinan gerabah, serta menilai
sejauh mana implementasi standar akuntansi tersebut dapat meningkatkan kualitas dan akuntabilitas pelaporan keuangan.
Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi kebutuhan spesifik UMKM gerabah dalam hal pelatihan dan
pendampingan, guna merumuskan rekomendasi kebijakan yang aplikatif dan kontekstual.

METODE
Paradigma Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk menggali pemahaman secara mendalam mengenai proses implementasi Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) serta dampaknya terhadap akuntabilitas laporan keuangan pada
pelaku UMKM gerabah. Oleh karena itu, metode yang digunakan disusun berdasarkan paradigma dan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus, serta dilengkapi dengan tahapan penelitian yang sistematis.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kualitatif. Paradigma ini dipilih karena penelitian
bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam, khususnya dalam konteks penerapan SAK EMKM oleh pelaku
UMKM gerabah. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang holistik mengenai praktik
pencatatan dan pelaporan keuangan dari perspektif subjek yang diteliti.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus karena dianggap paling sesuai untuk melakukan eksplorasi secara
mendalam dan kontekstual terhadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan nyata (Intan Prastika Sari, 2020). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami implementasi standar akuntansi secara detail dalam konteks unit usaha kecil yang
memiliki karakteristik unik dan spesifik, seperti UMKM gerabah di Desa Alaskandang.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2025 dan berlokasi di Desa Alaskandang, Kecamatan Besuk, yang dikenal sebagai
salah satu sentra pengrajin gerabah. Subjek penelitian adalah pelaku usaha gerabah yang aktif menjalankan usahanya di desa
tersebut. Pemilihan informan dilakukan secara purposif, yaitu berdasarkan keterlibatan mereka dalam praktik penyusunan
laporan keuangan, sehingga diharapkan dapat memberikan data yang relevan dan mendalam (Samsul Rosadi, 2017).

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber
utama melalui proses pengumpulan di lapangan. Teknik utama yang digunakan untuk memperoleh data ini adalah wawancara
mendalam dengan pemilik UMKM gerabah yang menjadi informan kunci dalam penelitian (Anjas Mahendra, 2023). Selain
wawancara, pengumpulan data juga dilengkapi dengan observasi langsung terhadap aktivitas usaha dan dokumentasi sederhana
jika tersedia, seperti catatan transaksi, buku kas, atau dokumen lain yang berkaitan dengan pencatatan keuangan. Langkah ini
diambil untuk memastikan keakuratan dan validitas data yang diperoleh, serta untuk mendapatkan gambaran menyeluruh
tentang kondisi aktual di lapangan (Mahmudi, 2022).

Seluruh rangkaian kegiatan penelitian, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pengumpulan dan pengolahan data,
dibiayai secara mandiri oleh peneliti tanpa dukungan finansial dari lembaga eksternal manapun. Pendanaan mandiri ini
menunjukkan komitmen dan kemandirian peneliti dalam mengembangkan kajian ilmiah yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat, khususnya dalam konteks pemberdayaan UMKM melalui peningkatan kapasitas akuntabilitas keuangan.
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Tahapan Penelitian

1.

Tahap Persiapan dan Perumusan Masalah

Mengidentifikasi masalah yang dihadapi UMKM gerabah terkait pencatatan keuangan. Kemudian merumuskan tujuan dan
fokus penelitian serta mempelajari teori yang relevan untuk memperkuat dasar penelitian (Edogawa, 2014).

Tahap Desain Penelitian

Memilih metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif, menentukan lokasi di Desa Alaskandang, dan memilih informan
UMKM gerabah yang tepat. Pedoman wawancara juga disiapkan untuk membantu pengumpulan data (Septiana et all,
2024).

Tahap Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pelaku UMKM, observasi langsung kegiatan usaha, dan pengumpulan
dokumen keuangan yang ada untuk memahami praktik pencatatan mereka (Iba & Wardhana, 2024).

Tahap Reduksi dan Penyajian Data

Data yang diperoleh disaring dan diorganisir sesuai tema penting, seperti pemahaman SAK EMKM dan kendala yang
dihadapi, kemudian disajikan dalam bentuk yang mudah dibaca dan dianalisis (Rifa’i, 2024).

Tahap Analisis Data

Menganalisis data dengan cara melihat pola dan hubungan antar informasi yang didapat, kemudian menghubungkannya
dengan teori dan standar akuntansi yang berlaku (Pusparini, 2025).

Tahap Penarikan Kesimpulan dan Rekomendasi

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan memberikan rekomendasi, seperti perlunya pelatihan dan
pendampingan untuk meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan (Setiyo, 2025).

Tahap Penyusunan Laporan Penelitian

Menulis laporan akhir secara sistematis dan melakukan revisi sesuai masukan, agar hasil penelitian dapat dipahami dan
digunakan oleh pihak terkait (Nugroho, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendahnya Literasi Akuntansi di Kalangan UMKM Gerabah

Pelaku UMKM, khususnya yang bergerak di sektor kerajinan seperti gerabah, sering menghadapi kendala dalam
pengelolaan keuangan karena rendahnya literasi akuntansi. Hal ini menyebabkan mereka kurang memahami pentingnya
pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan yang sistematis. Akibatnya, pengambilan keputusan bisnis menjadi
kurang tepat dan sulit untuk mengukur keuntungan usaha secara akurat. Di Desa Alaskandang, Kecamatan Besuk,
permasalahan ini diperparah oleh minimnya akses pelatihan akuntansi yang memadai serta keterbatasan sumber daya untuk
mengadopsi sistem pencatatan yang baik. Kondisi ini menyebabkan UMKM gerabah kesulitan dalam pengelolaan modal
dan pengembangan usaha secara berkelanjutan (Meilan, 2024).

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan akuntansi yang diberikan kepada pelaku UMKM dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka dalam melakukan pencatatan keuangan, sehingga bisnis dapat dikelola
dengan lebih transparan dan berkelanjutan. Namun, tanpa adanya pendampingan lanjutan dan kesadaran yang tinggi dari
pelaku UMKM, manfaat pelatihan ini sulit untuk bertahan lama. Oleh karena itu, diperlukan program edukasi dan
pendampingan yang berkesinambungan khususnya di desa-desa pengrajin seperti Alaskandang agar literasi akuntansi dapat
meningkat dan berdampak positif pada pengembangan usaha gerabah.

Praktik Pembukuan Tradisional dan Implikasinya terhadap Keberlanjutan Usaha

Praktik pembukuan tradisional pada UMKM umumnya dilakukan secara manual, menggunakan buku tulis atau

catatan sederhana. Cara ini memang mudah diterapkan dan tidak membutuhkan biaya besar, namun memiliki sejumlah

keterbatasan yang berdampak pada keberlanjutan usaha.

a) Implikasi Negatif terhadap Keberlanjutan Usaha
Pembukuan tradisional sering kali tidak mampu menyediakan informasi keuangan yang akurat dan tepat waktu,
sehingga menghambat pengambilan keputusan bisnis yang efektif. Akuntansi tradisional umumnya ditandai dengan
pencatatan manual, penggunaan buku besar, dan laporan keuangan yang sederhana. Hal ini mungkin cukup untuk
UMKM yang beroperasi dalam skala kecil, tetapi dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya kompleksitas
bisnis, metode ini sering kali tidak mampu memberikan informasi yang tepat waktu dan akurat (Nur, 2024).
UMKM yang masih menerapkan pembukuan tradisional cenderung tidak disiplin dalam membuat laporan keuangan
secara rutin, sehingga kesulitan dalam perencanaan keuangan dan pengembangan usaha. UMKM yang menggunakan
akuntansi modern lebih disiplin dalam menyusun laporan keuangan secara berkala, seperti laporan bulanan dan tahunan.
Sebaliknya, UMKM yang menerapkan akuntansi tradisional sering kali tidak membuat laporan keuangan secara rutin,
yang dapat mengakibatkan kesulitan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan keuangan (Ayudhi, 2020).

b) Pentingnya Pendampingan dan Solusi
Pendampingan dan edukasi tentang pembukuan sederhana terbukti meningkatkan pemahaman pelaku usaha tentang
pentingnya pencatatan keuangan, yang pada akhirnya membantu pemisahan keuangan pribadi dan usaha serta
meningkatkan keberlanjutan bisnis (Putri, 2025). Sosialisasi dan pendampingan pengelolaan keuangan dengan
pembukuan sederhana dirancang sebagai bentuk yang paling layak dan mudah dilakukan, menyesuaikan aktivitas usaha
mitra.
Kegiatan ini meningkatkan pemahaman pelaku usaha tentang manfaat pembukuan sehingga dapat mencatat setiap
transaksi keuangan yang terjadi dan memisahkan keuangan usaha dari keuangan pribadi (Fuadi, 2024). Dengan
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demikian, pembukuan tradisional yang tidak diimbangi dengan peningkatan literasi keuangan dan pendampingan dapat
menjadi hambatan bagi keberlanjutan usaha, sedangkan upaya pendampingan dan edukasi mampu meningkatkan daya
tahan dan perkembangan UMKM.

3. Tantangan Implementasi Digitalisasi Akuntansi

Akuntansi digital merupakan transformasi kegiatan ekonomi suatu organisasi melalui penerapan sistem informasi
akuntansi dalam organisasi. Akuntansi digital lebih dari sekedar penerapan teknologi internal untuk melaksanakan tugas
akuntansi, ini merupakan evolusi paradigma dalam pengelolaan informasi keuangan. Dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi, sangat penting untuk mengoptimalkan kinerja organisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi
juga membuka peluang baru untuk meningkatkan ketepatan waktu, ketepatan data, dan kemampuan organisasi untuk
membuat keputusan strategi (Mona, 2024).

Kurangnya pemahaman tentang bagaimana menerapkan praktik digitalisasi akuntansi secara efektif merupakan salah
satu faktor utama kegagalan UMKM. Sebagian besar UMKM menghadapi masalah karena tidak memperhatikan unsur-
unsur penting seperti perencanaan anggaran, pencatatan transaksi, pelaporan keuangan, dan pengendalian keuangan
(Armakqi, 2021). Pelaku UMKM beranggapan bahwa mencatat laporan keuangan merupakan hal yang ribet dan memakan
waktu sehingga mereka enggan untuk membuat laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

Dalam laporan pencatatan keuangan, pelaku UMKM hanya mengandalkan ingatan saja. Pengetahuan mereka
mengenai SAK EMKM juga sangat minim dan bisa dikatakan tidak paham sama sekali. Pelaku UMKM beranggapan
bahwa mencatat laporan keuangan terlalu rumit untuk dipahami. Padahal SAK EMKM adalah solusi untuk mempermudah
UMKM dalam mencatat laporan keuangannya (Septiana, 2024). Akuntansi digitalisasi dapat membantu UMKM pemangku
kepentingan dasar yang kuat untuk membuat lebih banyak rencana yang cerdas, menanggapi perubahan pasar dengan cepat,
dan menciptakan lebih banyak nilai secara konsisten (Angelina Wijaya Tan, 2024).

4. Urgensi Model Pendampingan Akuntansi Kontekstual Berbasis Lokal

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada gerabah UMKM di
Desa Alaskandang menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih strategis dan fleksibel. Berdasarkan hasil penelitian,
sebagian besar mahasiswa UMKM masih belum sepenuhnya memahami prinsip akuntansi dan belum mendapatkan
pelatihan keuangan formal. Mereka masih menggunakan akuntansi tulis tangan yang lugas dan seimbang antara keuangan
pribadi dan bisnis (Afriani, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan secara umum belum berjalan dengan baik.
Diperlukan model pendampingan yang bersifat lokal dan kontekstual.

Model pendampingan akuntansi kontekstual berbasis lokal mengacu pada metode analisis yang sejalan dengan
karakteristik sosial, pendidikan, dan ekonomi populasi UMKM setempat (Sugiharti, 2024). Misalnya, dalam konteks
gerabah Desa Alaskandang, pendekatan yang digunakan harus mendukung perilaku belajar masyarakat umum, kemajuan
teknologi, dan adat istiadat setempat yang telah dilanggar. Jenis pelatihan ini akan lebih efektif daripada pelatihan reguler
karena lebih mudah dipahami, diterapkan, dan digunakan dalam kegiatan bisnis sehari-hari (Budiutono, 2023).

Urgensi model ini juga didorong oleh kebutuhan untuk meningkatkan likuiditas keuangan, yang merupakan faktor
penting dalam mengelola operasi bisnis, mendorong kolaborasi antar-bisnis, dan meningkatkan kepercayaan eksternal.
Tanpa sumber daya keuangan yang memadai, UMKM tetap stagnan, sulit berkembang, dan berisiko dalam pengembangan
rencana bisnis. Akibatnya, pendampingan lokal yang gigih, berdasarkan realitas dan kebiasaan lokal, serta bantuan dari
pemerintah daerah dan akademisi, merupakan solusi yang strategis dan dipikirkan dengan matang (Desmawati, 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa pelaku UMKM gerabah di Desa Alaskandang masih memiliki pemahaman yang terbatas
terhadap prinsip akuntansi, khususnya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).
Pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual, tidak terstandar, dan bercampur dengan keuangan pribadi, sehingga
akuntabilitas laporan keuangan belum optimal. Temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan literasi keuangan sebagai
upaya memperkuat tata kelola usaha mikro. Intervensi berupa edukasi dan pendampingan sangat dibutuhkan agar pelaku
UMKM mampu menyusun laporan keuangan sederhana yang sesuai standar. Hal ini penting tidak hanya untuk perbaikan
pengelolaan usaha, tetapi juga untuk membuka akses pembiayaan dan memperluas pasar.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi dan jumlah responden yang diwawancarai,
sehingga hasil temuan belum dapat digeneralisasi secara luas. Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif,
disarankan agar penelitian selanjutnya mencakup lebih banyak wilayah dan berbagai sektor usaha mikro lainnya. Pendekatan
ini akan memungkinkan perbandingan efektivitas penerapan SAK EMKM di berbagai konteks lokal, serta memberikan
masukan yang lebih menyeluruh bagi perumusan kebijakan dan program pendampingan UMKM di masa mendatang
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